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KATA PENGANTAR 
 

Patut kami ucapkan rasa syukur, karena berkat rahmat dan karunia-
Nya buku ini telah diterbitkan melalui proses yang sangat panjang dan 
sangat ketat, sehingga buku sampai layak untuk dikonsumsi oleh khalayak 
banyak. Buku in secara umum memotret perkembangan bidang kesehatan 
di Era Digital yang ditandai dengan meningkatnya kecepatan dan luasnya 
pergantian pengetahuan dalam teknologi bidang kesehatan. Kesehatan 
Digital merupakan istilah umum baru untuk menyebut berbagai teknologi 
yang dapat memenuhi tantangan di bidang perawatan kesehatan. Ini 
merupakan adaptasi evolusi dari seni dan ilmu kedokteran untuk meresap 
pada teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Banyak aspek kesehatan 
manusia dan kedokteran sekarang didokumentasikan dengan bantuan 
teknologi digital.  

Perawatan kesehatan digital telah menjadi pilar penting saat era 
modern seperti sekarang ini. Hal ini merupakan kombinasi pendekatan 
perawatan kesehatan konvensional dengan teknologi digital inovatif 
memungkinkan. Untuk memenuhi kebutuhan seseorang di dalam dirinya 
lingkungan tertentu, saat ini pengembangan konsep Perawatan Terpadu 
yang menawarkan individu dukungan pasien. Pendekatan yang 
dipersonalisasi ini membahas kompleks dan saling berhubungan 
tantangan kesehatan dalam keadaan individu. Teknologi kesehatan digital 
yang terintegrasi dengan internet, data kesehatan individu, dan data 
terkait lingkungan dibutuhkan untuk mendukung tujuan kesehatan global, 
seperti telemedicine, Electronic Medical Record (EMR), wireless health 
devices, mobile health dan aplikasi perangkat lunak inovatif lainnya.  

Berdasarkan hal tersebut maka, buku ini menyajikan segala yang 
dibutuhkan oleh para pelaku kesehatan dalam menjalankan roda 
perputaran teknologi kesehatannya agar dapat menciptakan kualitas dan 
kuantitas pelayanan kesehatan yang baik. Ole karena itu, buku ini sangat 
cocok untuk dijadikan bahan acuan bagi kalangan intelektual di lingkungan 
perguruan tinggi ataupun praktisi yang berkecimpung langsung di bidang 
teknologi kesehatan. Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa 
tulisan ini terdapat beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, 
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karena sejatinya kesempurnaan hanyalah milik Tuhan semata. Maka dari 
itu, kami dengan senang hati secara terbuka untuk menerima berbagai 
kritik dan saran dari para pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat 
diperlukan sebagai bagian dari upaya kami untuk terus melakukan 
perbaikan dan penyempurnaan karya selanjutnya di masa yang akan 
datang. 

 
 

Juni, 2022 
 
 
 

Tim Penulis 
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A. PENDAHULUAN 
Kesehatan merupakan hak setiap manusia yang diwujudkan dalam 

bentuk pemberian pelayanan kesehatan kepada masyarakat termaktub 
dalam UUD 1945 Pasal 28H Ayat 1 bahwa setiap orang berhak hidup 
sejahtera lahir dan batin, bertempat tinggal dan mendapatkan lingkungan 
hidup yang baik dan sehat serta berhak memperoleh pelayanan kesehatan. 
Setiap orang berhak mendapatkan akses pelayanan kesehatan yang 
berkualitas, aman serta terjangkau. Fasilitas kesehatan perlu terus 
ditingkatkan agar kepuasan masyarakat akan pelayanan kesehatan 
semakin meningkat. Terutama di era disruption 4.0 juga berdampak besar 
pada sistem pelayanan kesehatan. Pernahkah kita berpikir bahwa 
digitalisasi kesehatan akan benar-benar terjadi? Akankah ke depan 
digitalisasi kesehatan menjadi peluang bisnis yang besar? Di era Revolusi 
Industri 4.0 tantangan apa saja yang akan dihadapi layanan kesehatan di 
Indonesia?  

 

B. ERA INDUSTRY 4.0 DAN SOCIETY 5.0 
Perkembangan teknologi serba digital saat ini semakin pesat. 

Teknologi digunakan oleh manusia sebagai alat untuk mempermudah 
tugas dan pekerjaan. Tidak dapat dipungkiri bahwa digitalisasi kesehatan 

BAB 1 



 

18 | Digitalisasi Dalam Perawatan Kesehatan 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Agnes, & Ismoyo, I. (2021). Peran Pendidikan Keperawatan Menghadapi 
Era Society 5.0. Prosiding Seminar Nasional Sains Teknologi Dan 
Inovasi Indonesia (SENASTINDO), 3(November), 303–310. 
https://doi.org/10.54706/senastindo.v3.2021.153 

Aidha Puteri. (2021). Informed Consent Dan Rekam Medis Dalam 
Telemedicine Di Indonesia. Jurnal Hukum Dan Pembangunan 
Ekonomi, 8(2), 89. https:// doi.org/ 10.20961/ hpe.v8i2.49759 

Annisa. (2019). Analisis Dampak dari Revolusi Industri 4.0 di Bidang 
Kesehatan. 0–4. https://doi.org/10.31227/osf.io/bzfu7 

Aprilius, W. (2015). Big Data dan Perawatan Kesehatan Studi Awal Menuju 
Perawatan Kesehatan Masa Depan. Jurnal ULTIMA InfoSys, 6(1), 64–
70. https:// doi.org/ 10.31937 /si.v6i1.281 

Banta, H.D., Behney, C.Y., 1981. (1981). Policy Formulation and 
Technology Assessment. Milbank Memorial Fund Quarterly, 59(3), 
445–479. 

Besari. (2008). Teknologi di Nusantara. Salemba Teknika. 
CIPG. (2018). Big Data, Kecerdasan Buatan, Blockchain, dan Teknologi 

Finansial di Indonesia. Direktorat Jenderal Aplikasi Informatika 
Kementerian Komunikasi Dan Informatika, 1–66. 
https://aptika.kominfo.go.id/wp-content/uploads/2018/12/Kajian-
Kominfo-CIPG-compressed.pdf 

Dienillah, A. F., & Dewi, A. O. . (2018). Upaya Penyelamatan Informasi 
Melalui Proses Digitalisasi Arsip Akta Kelahiran Di Dinas 
Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kota Pekalongan. Jurnal Ilmu 
Perpustakaan, 7(3), 131–140. https:// ejournal3.undip.ac.id/ 
index.php/jip/article/view/22926 

Firdaus Ade. (n.d.). Analisa Perkembangan Startup Kesehatan di Indonesia 
Dengan Menggunakan Metode SWOT. 2021. 

G. Westerman, C. Calméjane, D. Bonnet, P. Ferraris,  and A. M. (2011). 
“Digital Transformation: A Road-Map for BillionDollar 
Organizations,” MIT Cent. Digit. Bus. Capgemini Consult. (Vols. 1–
68). 



 

Digitalisasi Dalam Perawatan Kesehatan Fondasi, Peluang & Tantangan | 19 

Ganiem, L. M. (2021). Efek Telemedicine Pada Masyarakat (Kajian Hukum 
Media McLuhan: Tetrad). Interaksi: Jurnal Ilmu Komunikasi, 9(2), 
87–97. https:// doi.org/ 10.14710/interaksi.9.2.87-97 

Kemenkes. (2020). Kebijakan Digitalisasi di Rumah Sakit. 
Khikmatul Islah. (2018). Peluang dan Tantangan Pemanfaatan Teknologi 

Big data Untuk Mengintegrasikan Pelayanan Publik Pemerintah. 
Jurnal Reformasi Administrasi, 5(1), 130–138. 

Medicine Institute. (1996). Telemedicine: A guide to assessing 
telecommunications in healthcare (F. MJ (ed.)). National Academies 
Press. 

Muhammad Ahsan Ridhoi. (2022). “Bagaimana Peluang Telemedicine 
Benahi Layanan Kesehatan RI? - Analisis Data Katadata.” https:// 
katadata.co.id/ muhammadridhoi/ 
analisisdata/5fb4b30d9c3cd/bagaimana-peluang-telemedicine-
benahi-layanan-kesehatan-ri%0A%0A 

Ngafifi, M. (2014). Kemajuan Teknologi Dan Pola Hidup Manusia Dalam 
Perspektif Sosial Budaya. Jurnal Pembangunan Pendidikan: Fondasi 
Dan Aplikasi, 2(1), 33–47. https://doi.org/10.21831/jppfa.v2i1.2616 

Prawiroharjo, P., Pratama, P., & Librianty, N. (2019). Layanan Telemedis di 
Indonesia: Keniscayaan, Risiko, dan Batasan Etika. Jurnal Etika 
Kedokteran Indonesia, 3(1), 1. https://doi.org/10.26880/jeki.v3i1.27 

Royyana, A. (2018). Strategi Transformasi Digital Pada PT. Kimia Farma 
(PERSERO) TBK. Journal of Information Systems for Public Health, 
3(3), 15–32. 

Setiaji. (2020). Arah Kebijakan Transformasi Digital Bidang Kesehatan. 
Setiawan, W. (2017). Era Digital dan Tantangannya. Seminar Nasional 

Pendidikan, 1–9. 
Simanjuntak., F. N. (n.d.). Konsep Dasar Keperawatan. EGC. 
Simanjuntak, F. N., Boiliu, N. I., Tyas, E. H., Samosir, P. S. J. K. O., Limbong, 

M., Damayanti, M. M. A., Leniwita, H., Polii, I. V. R. S. D., Widora, S., 
& Novitasari, D. T. I. . . (2020). UKI Untuk Negeri: Tantangan dan 
Peluang Indonesia Dalam Bidang Sosial dan Sains Pada Era Revolusi 
Industri 4.0. UKI Press, 1. http://repository.uki.ac.id/id/eprint/2658 



 

20 | Digitalisasi Dalam Perawatan Kesehatan 

Sintiawati, N. (2020). Perilaku Masyarakat Dalam Menggunakan Media 
Digital Di Masa Pandemi. Jurnal Akrab, 11(2), 10–19. 
https://doi.org/10.51495/jurnalakrab.v11i02.341 

Sirait, E. R. E. (2016). Implementasi Teknologi Big Data Di Lembaga 
Pemerintahan Indonesia. Jurnal Penelitian Pos Dan Informatika, 6(2), 
113. https:// doi.org/ 10.17933/ jppi.2016.060201 

Sudiharto, P. (2009). Pengembangan Teknologi Kesehatan Untuk 
Menjawab Tantangan dan Kebutuhan Masa Depan Demi 
Kemandirian Bangsa (Vol. 1). 

Tugwell, P., Bennett, K., Feeny, D., Guyatt, G., Haynes, R. B. (1986). A 
frame work for the evaluation of technology : The technology 
assesment iterative loap. In : David, F., Gordon, G., Peter, T. (eds). 
Health Care Technology : Effectiveness, Eficiency, and Public Policy. 
Montreal : The Institute for Research on Public Policy, 41–56. 

Untung Suseno Sutarjo. Pretty Multihartina. Mukti Eka Rahadian. Dian 
Kusumawardhani. Suliyani. Subur Widodo. (2019). Policy brief. 
Kebijakan dan Regulasi tentang Pelayanan Kesehatan Berbasis 
Sistem Elektronik atau Digital di Indonesia. Pusat Analisis 
Determinan Kesehatan Kementerian Kesehatan RI. 

Yakub, Y. (2022). Transformasi Digitalisasi Pelayanan Kesehatan dalam 
Menyambut Era Disrupsi Industri 4.0 dan Society 5.0. Kompasiana. 
https:// www.kompasiana.com/ 
lamare99/61f118ff8700000c983e9232/transformasi-digitalisasi-
pelayanan-kesehatan-dalam-menyambut-era-disrupsi-industri-4-0-
dan-society-5-0 

 
 
 
  



 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

DIGITALISASI DALAM 

PERAWATAN KESEHATAN 

BAB 2: TRANSFORMASI DIGITAL DI 

RUMAH SAKIT: SUDUT PANDANG 

MANAJEMEN 

 

 
 

Yolanda Anastasia Sihombing, S.Kep., M.K.M

Akademi Keperawatan HKBP Balige   



 

22 | Digitalisasi Dalam Perawatan Kesehatan 

 
 

 
 
TRANSFORMASI DIGITAL DI 
RUMAH SAKIT: SUDUT PANDANG 
MANAJEMEN 

 
 

A. PENDAHULUAN  
Datangnya era digital ke dunia kesehatan sudah tidak dapat dihindari 

lagi. Sebagaimana makhluk hidup, hanya yang mampu beradaptasi dengan 
perubahan lingkungan yang bisa bertahan dan berkembang, termasuk 
kemampuan beradaptasi terhadap kemajuan teknologi informasi. 

Sistem  Informasi  Manajemen  Rumah  Sakit  memegang  peranan  
penting  dalam  mendukung  keseluruhan  proses  di  Rumah  Sakit  dengan  
teknologi  informasi.  Di era digitalisasi sekarang, teknologi dan inovasi 
meningkat penggunaannya sehingga membantu industri ini bergeser ke 
desentralisasi, demokratis dan cerdas untuk membantu pasien dan 
profesional di bidang kesehatan  

Direktur Jenderal Pelayanan Kesehatan, Kementerian Kesehatan Abdul 
Kadir mengingatkan pentingnya rumah sakit mengedepankan digitalisasi 
dalam pemberian layanannya. Diharapkan sebagai tenaga kesehatan, 
dalam kondisi melakukan pelayanan kesehatan baik dalam melakukan 
pemeriksaan kesehatan pasien maupun pelayanan administrasi mampu 
mengandalkan digitalisasi. Oleh karena itu sangat penting memang untuk 
melakukan penerobosan inovasi-inovasi terbaru di dalam mendukung 
terjadinya transformasi digital di rumah sakit layanan sehingga pelayanan 
yang diberikan semakin mudah diakses dan dijangkau para pasien. (Tempo, 
2011) 

BAB 2 
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PASIEN 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Sektor kesehatan tidak dapat terlepas dari pengaruh kemajuan 

teknologi digital. Industri kesehatan perlu mempersiapkan diri dalam 
menuju era disrupsi kesehatan 4.0. Berbagai tantangan dan permasalahan 
khususnya dari segi big data, keamanan data, regulasi, dan sumber daya 
manusia tidak boleh menjadi penghambat dalam mewujudkan sistem 
transformasi digital yang berkualitas. Kebutuhan rumah sakit yang berhasil 
diidentifikasi dalam focus group discussion beserta rekomendasi yang 
ditujukan kepada berbagai pihak atau stakeholders terkait, diharapkan 
dapat menjadi solusi efektif untuk membenahi berbagai tantangan yang 
ada sehingga pada akhirnya semua rumah sakit dapat siap sedia untuk 
berpartisipasi dalam memberikan layanan kesehatan paripurna di era 
disrupsi 4.0 ini. 

Penerapan teknologi dalam dunia kesehatan akan mempermudah 
pasien dalam mendapatkan layanan kesehatan. Digitalisasi ini terjadi 
sebagai sebuah transformasi budaya mengenai bagaimana teknologi 
menyediakan data digital dan objektif yang dapat diakses baik oleh tenaga 
kesehatan maupun pasien, serta berbagai revolusi hardware dan software 
seperti alat – alat kesehatan baru hingga akses internet yang 
memudahkan siapapun untuk memperoleh informasi. Kemudahan berbagi 
informasi merupakan inovasi yang menjadi kata kunci revolusi teknologi 
atau digitalisasi layanan kesehatan. Seperti halnya di Indonesia, 

BAB 3 



 

 Digitalisasi Dari Perspektif Pasien | 57 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Aboudi and Benhlima, 2018, “Big Data Management for Healthcare 
Systems: Architecture, Requirements, and Implementation”, 
diunduh 
dari https://www.hindawi.com/journals/abi/2018/4059018/ pada 
tanggal 15 Oktober 2019. 

Adella, April 2019, “Digitalisasi Pelayanan Kesehatan dengan Penerapan 
Revolusi Industri 4.0” diunduh 
dari https://aptika.kominfo.go.id/2019/04/digitalisasi-pelayanan-
kesehatan-dengan-penerapan-revolusi-industri-4-0/ pada tanggal 
18 Oktober 2019. 

“Lima Tantangan Transformasi Digital Pelayanan Kesehatan di Indonesia”, 
26 Maret 2019, diunduh dari https://medigo.id/jurnal/lima-
tantangan-transformasi-digital-pelayanan-kesehatan-di-indonesia, 
pada tanggal 18 Oktober 2019. 

Newman, 2019, “Top 6 Digital Transformation Trends In Healthcare For 
2019”, diunduh 
dari https://www.forbes.com/sites/danielnewman/2019/01/03/top
-6-digital-transformation-trends-in-healthcare-for-
2019/#7c7c0af36911 pada tanggal 15 Oktober 2019. 

Persi.or.id. 14 Januari 2020. “White Paper:Kesiapan Rumah Sakit 
Menghadapi Era Digitalisasi Menuju smart Hospital 4.0”.  

Reddy, 12 Agustus 2019. “Digital Transformation in Healthcare in 2019: 7 
Key Trends” diunduh 
dari https://www.digitalauthority.me/resources/state-of-digital-
transformation-healthcare/ pada tanggal 18 Oktober 2019. 

 
  

https://www.hindawi.com/journals/abi/2018/4059018/
https://aptika.kominfo.go.id/2019/04/digitalisasi-pelayanan-kesehatan-dengan-penerapan-revolusi-industri-4-0/
https://aptika.kominfo.go.id/2019/04/digitalisasi-pelayanan-kesehatan-dengan-penerapan-revolusi-industri-4-0/
https://medigo.id/jurnal/lima-tantangan-transformasi-digital-pelayanan-kesehatan-di-indonesia
https://medigo.id/jurnal/lima-tantangan-transformasi-digital-pelayanan-kesehatan-di-indonesia
https://www.forbes.com/sites/danielnewman/2019/01/03/top-6-digital-transformation-trends-in-healthcare-for-2019/#7c7c0af36911
https://www.forbes.com/sites/danielnewman/2019/01/03/top-6-digital-transformation-trends-in-healthcare-for-2019/#7c7c0af36911
https://www.forbes.com/sites/danielnewman/2019/01/03/top-6-digital-transformation-trends-in-healthcare-for-2019/#7c7c0af36911
https://www.digitalauthority.me/resources/state-of-digital-transformation-healthcare/
https://www.digitalauthority.me/resources/state-of-digital-transformation-healthcare/


 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

DIGITALISASI DALAM 

PERAWATAN KESEHATAN 

BAB 4: COVID-19: PENDORONG 

TRANSFORMASI DIGITAL DALAM 

PERAWATAN KESEHATAN 

 

 
Kristy Mellya Putri, SST., M.Kes

PRODI DIII Kebidanan Universitas Adiwangsa Jambi  



 

60 | Digitalisasi Dalam Perawatan Kesehatan 
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PERAWATAN KESEHATAN 

 
 

A. PENDAHULUAN   
Transformasi digital mengacu pada proses dan strategi menggunakan 

teknologi digital untuk secara drastis mengubah cara bisnis beroperasi dan 
melayani pelanggan. Ungkapan ini telah menjadi hal yang umum di era 
digitalisasi. Itu karena setiap organisasi terlepas dari ukuran atau 
industrinya semakin bergantung pada data dan teknologi untuk beroperasi 
lebih efisien dan memberikan nilai kepada pelanggan. Meskipun teknologi 
komputer telah ada selama beberapa dekade, konsep transformasi digital 
relatif baru. Konsep ini hadir pada 1990-an dengan diperkenalkannya 
internet mainstream. Sejak itu, kemampuan untuk mengubah bentuk 
tradisional media (seperti dokumen dan foto) menjadi satu dan nol telah 
memudar di tengah pentingnya hal yang dibawa oleh teknologi digital 
kepada masyarakat. Hari ini, digitalisasi menyentuh setiap bagian dari 
kehidupan kita, mempengaruhi cara kita bekerja, berbelanja, bepergian, 
mendidik, mengelola, dan hidup. Praktik transformasi digital biasanya 
digunakan dalam konteks bisnis. Pengenalan teknologi digital telah 
memicu penciptaan model bisnis baru dan aliran pendapatan. Teknologi 
yang muncul seperti kecerdasan buatan (AI), cloud computing dan 
Internet of Things (IoT) mempercepat transformasi, sementara teknologi 
dasar seperti manajemen data dan analitik diperlukan untuk menganalisis 
sejumlah besar data yang dihasilkan dari transformasi digital. Transformasi 

BAB 4 



 

 Covid-19: Pendorong Transformasi Digital Dalam Perawatan Kesehatan | 77 

DAFTAR PUSTAKA  

 
Kemenkes RI. 2021. Cetak Biru Strategi Transformasi Digital Kesehatan 

2024. Jakarta : Kementerian Kesehatan RI 
Marta Heller. 2012. The CIO Paradox: Battling the Contradictions of IT 

Leadership.  
Muslihin, et al. 2020. Digitalisasi Pelayanan Publik.Jakarta : Pustaka 

Bangsa (Anggota IKAPI) 
Suci, et al. 2016. Transformasi Digital dan Gaya Belajar, Jakarta: 

Penapersada 
Supriyanto, Heru. 2014. Panduan Praktis Digitalisasi Peta PBB P2. Jakarta : 

Mitrawacanamedia 
Tanjungsari. et al.  2020. Kewirausahaan di Era Digital. Jakarta : Modul 
 
  



 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

DIGITALISASI DALAM 

PERAWATAN KESEHATAN 

BAB 5: KONSEP DAN EVALUASI 

KONSELING ONLINE 

 

 
Chita Widia, S.Pd., S.Kep., M.KM

Prodi D III Keperawatan STIKes Bakti Tunas Husada Tasikmalaya   



 

80 | Digitalisasi Dalam Perawatan Kesehatan 

 
 

 
 
KONSEP DAN EVALUASI 
KONSELING ONLINE 

 
 

A. PENDAHULUAN  
Pendidikan kesehatan dan konseling sangat erat hubungannya. Kedua 

kegiatan tersebut dapat dilakukan secara bersamaan. Pendidikan 
kesehatan bertujuan untuk membuat pasien mendapat informasi yang 
lebih baik, sehingga dia dapat membuat pilihan perilaku ke arah lebih baik. 
Konseling lebih berkaitan dengan masalah kecemasan dan mengatasi 
infeksi atau konsekuensinya, biomedis serta sosial. Pendidikan kesehatan 
adalah pemberian informasi yang akurat dan benar sehingga seseorang 
dapat menjadi berpengetahuan tentang subjek dan membuat pilihan yang 
tepat. Konseling adalah interaksi dua arah antara klien dan penyedia. Ini 
adalah proses komunikasi interpersonal dan dinamis yang melibatkan 
kesepakatan kontraktual antara klien dan konselor yang dilatih dengan 
standar yang dapat diterima dan yang terikat oleh kode etik dan praktik. 
Itu membutuhkan empati, keaslian dan tidak adanya penilaian moral atau 
pribadi. (WHO, 2017) 

Konseling dapat diterapkan pada situasi kehidupan apapun, misalnya, 
ketika seorang perawat mendengarkan dan berbicara dengan kerabat 
yang berduka; atau seorang kolega sedang berbicara dengan seseorang 
yang ingin berhenti dari pekerjaannya dan lain-lain. Konseling bertujuan 
untuk mendorong hidup sehat dan mengharuskan klien untuk 
mengeksplorasi masalah pribadi yang penting dan untuk mengidentifikasi 
cara hidup dengan situasi yang ada. (WHO, 2017) 
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IMPLIKASI ETIS DIGITALISASI 
DALAM PERAWATAN KESEHATAN 

  
 

A. PENDAHULUAN 
Perawat merupakan salah satu tenaga kesehatan yang berada di garda 

terdepan yang memberikan pelayanan selama 24 jam. Mutu pelayanan 
kesehatan dan keselamatan pasien ditentukan secara signifikan oleh 
perawat, mengingat lama waktu bersama pasien. Sehingga perawat 
berperan sebagai elaborator dalam pelayanan kesehatan dengan 
memberikan asuhan ke perawatan yang berpusat pada pasien. Kondisi 
Covid-19 mengharuskan semua tim kesehatan bekerja cepat dengan 
metode yang tepat untuk memberikan pelayanan yang aman bagi pasien 
dan keluarga juga aman untuk tenaga kesehatan itu sendiri. Dalam kondisi 
gawat darurat wabah Covid-19 dan perasaan terancam penularan yang 
sangat hebat, perawat dituntut untuk tetap caring pada pasien untuk 
menjamin mutu dan kualitas asuhan keperawatan serta resiko terpapar 
covid-19.  

Inovasi pelayanan merupakan respon adaptasi yang harus dilakukan 
menghadapi situasi pandemic Covid-19. Asuhan keperawatan yang 
mengutamakan caring dilakukan dengan memperhatikan penjadwalan 
yang tepat, durasi jam praktik, proporsi antara pasien dan perawat, 
rekrutmen relawan, dan pelibatan mahasiswa tingkat akhir dalam asuhan 
keperawatan (Eriksson et al., 2020; Nilsson & Fagerström, 2018; Sharma et 
al., 2019). Pengaturan ruangan perawatan, zona bebas penularan, 
penyediaan ruangan ganti dan mekanisme penggunaannya, penyediaan 
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DIGITALISASI PARMACY 

 
 

A. PENDAHULUAN  
Dunia digitalisasi mengalami kemajuan di berbagai sektor selama satu 

dekade ke belakang, yang meliputi bukan hanya di bidang transportasi, 
komunikasi, dan pertahanan negara, namun  sektor farmasi pun tidak 
luput menjadi salah satu bidang yang mengalami perkembangan kuat 
digitalisasinya, terutama dengan adanya pandemi Covid-19 yang melanda 
Indonesia sejak awal 2020 lalu.  

Layanan digital menjadi penting untuk menjaga keamanan dan 
kenyamanan berbagai pihak, khususnya selama menjalani isolasi mandiri. 
Pada saat masyarakat melakukan  isolasi mandiri kala pandemi melanda 
maka  peran layanan kesehatan secara digital atau yang disebut dengan 
telemedicine menjadi andalan guna mencari informasi kesehatan, 
konsultasi dengan dokter, dan membeli obat-obatan yang dibutuhkan. 
Digitalisasi bidang kesehatan dan farmasi bertujuan untuk menjaga 
aksesibel layanan dengan biaya yang terjangkau oleh berbagai kalangan. 
(Meijer, 2016). 

Pergantian era digitalisasi dalam industri farmasi diharapkan untuk 
lebih memudahkan pasien agar bisa membaca tulisan tangan resep dari 
dokter. Tulisan tangan resep dokter atas diagnosis penyakit tertentu, 
terkesan sulit dibaca pasien sebelum adanya era digitalisasi farmasi. 
Tulisan tangan dalam resep dokter ini sulit dibaca karena memiliki 
sejumlah alasan, salah satu alasan tulisan resep dokter sulit dibaca karena 
kecepatan berpikir tidak secepat kecepatan jari jemarinya. Seorang tenaga 
kesehatan memiliki volume layanan yang cepat, maka kecepatan berpikir 

BAB 7 
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3. Jelaskan secara singkat kewenangan dan tugas apoteker di era 
digitalisasi farmasi? 

4. Jelaskan secara singkat mengapa perlu ada perlindungan hukum bagi 
konsumen pengguna layanan digital farmasi? 

5. Jelaskan batasan yang diperbolehkan dalam layanan digital farmasi 
agar masyarakat penggunaannya terlindungi? 
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